Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 170, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat ‘Abdullah Abu Bakr ibn ‘Utsman Abu
Quhafah, radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, Seri 36)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz melanjutkan uraian tentang sifat-sifat terpuji
Khalifah (Pemimpin Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam, Hadhrat Abu Bakr (ra) ibn Abu Quhafah, radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Uraian menyegarkan keimanan perihal keistimewaan luhur beliau (ra).

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta ala binashrihil ‘aziiz) pada 11 November 2022 (Nubuwwah 1401
Hijriyah Syamsiyah/16 Rabi’ul Akhir/Rabi’uts Tsani tahun ke-1444 Hijriyah Qamariyah) di Masjid
Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania Raya).
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Sedang berlangsung pembahasan mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra). Perjalanan hidup beliau (ra)
telah sedikit dibahas. Disebutkan juga dalam riwayat-riwayat berkenaan dengan hal ini bahwa beliau
(ra) ahli dalam pengetahuan mengenai silsilah (jalur keturunan) dan menyukai syair-syair (sajak-
sajak dan puisi-puisi). Tertulis bahwa Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah orang yang paling memahami
tentang silsilah orang Arab. Jubair bin Muth’im, seorang yang telah mencapai kedalaman dalam ilmu
silsilah keturunan mengatakan, “Saya telah mempelajari ilmu tersebut dari Hadhrat Abu Bakr (ra).
Khususnya mata rantai keturunan bangsa Quraisy, karena beliau berasal dari Quraisy dan memahami
mata rantai keturunan bangsa Quraisy dan juga kebaikan dan keburukan yang ada pada silsilah
mereka.

Beliau tidak menyebutkan mengenai keburukan-keburukan mereka yakni Hadhrat Abu Bakr (ra)
tidak menceritakan keburukannya. Untuk itulah, Hadhrat Abu Bakr (ra) lebih diterima dibandingkan
Hadhrat Uqail bin Abu Thalib. Hadhrat Ugail bin Abu Thalib adalah orang yang paling memahami
perihal silsilah keturunan, leluhur, kebaikan dan keburukan bangsa Quraisy. Namun Hadhrat Uqail
tidak disukai oleh bangsa Quraisy karena beliau biasa menyebutkan keburukan-keburukan orang
Quraisy. Hadhrat Uqail biasa duduk di masjid Nabawi di dekat Hadhrat Abu Bakr (ra) untuk
mendapatkan pengetahuan dari beliau (ra) perihal silsilah keturunan, nama-nama, keadaan dan segala
peristiwa yang menyangkut bangsa Arab. Dalam pandangan orang-orang Makkah, Hadhrat Abu Bakr
(ra) merupakan salah satu orang terbaik mereka sehingga setiap kali mereka menghadapi suatu
kesulitan, mereka selalu meminta bantuan kepada beliau (ra).” !
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Telah dijelaskan bahwa Hadhrat Abu Bakr (ra) memiliki pengetahuan paling banyak mengenai
silsilah orang-orang Arab, terutama silsilah Quraisy. Maka, ketika para pujangga Quraisy
membacakan syair-syair yang mencela Hadhrat Rasulullah (saw), Hadhrat Hasan bin Tsabit (ra)
ditugaskan untuk memberikan jawaban atas celaan mereka tersebut dalam bentuk syair juga.

Ketika Hadhrat Hasan (ra) datang ke hadapan Hadhrat Hadhrat Rasulullah (saw), beliau (saw)
bersabda kepadanya, “Bagaimana Anda akan mengecam orang-orang Quraisy, sedangkan saya
sendiri berasal dari Quraisy?”

Atas hal itu, Hadhrat Hasan (ra) berkata, “Ya Rasulullah (saw)! Saya akan mengeluarkan Anda
dari mereka seperti rambut dikeluarkan dari tepung gandum atau mentega.”

Hadhrat Rasulullah (saw) pun bersabda kepada beliau, “Pergilah kepada Hadhrat Abu Bakr (ra)
dan tanyakanlah kepadanya mengenai garis keturunan Quraisy.”

Hadhrat Hasan (ra) menuturkan, “Kemudian sebelum saya menulis syair, saya datang kepada
Hadhrat Abu Bakr (ra) dan beliau (ra) memberikan bimbingan kepada saya berkenaan dengan kaum
pria dan wanita Quraisy.”

Ketika syair Hadhrat Hasan (ra) sampai ke Makkah, orang-orang Makkah mengatakan bahwa di
balik syair-syair tersebut terdapat andil bimbingan dan saran dari Hadhrat Abu Bakr (ra).”? Jadi,
sebagaimana Hadhrat Abu Bakr (ra) mengetahui betul ilmu silsilah (garis keturunan) bangsa Arab,
beliau juga sangat menguasai pengetahuan mengenai ayyaamul ‘Arab (hari-hari Arab), yakni sejarah
bangsa Arab dan peperangan yang dilakukan bangsa Arab.

Demikian pula, sekalipun Hadhrat Abu Bakr (ra) bukan seorang penyair regular (teratur
mengeluarkan karyanya), namun beliau memiliki selera sastra yang sangat baik. Para penulis biografi
Hadhrat Abu Bakr (ra) berdebat mengenai apakah beliau membuat syair (sajak atau puisi) secara
reguler atau tidak, dan beberapa penulis biografi telah menyangkal bahwa beliau telah membuat
syair, namun beberapa penulis biografi juga menyebutkan beberapa syair dari Hadhrat Abu Bakr
(ra). Demikian pula, sebuah manuskrip berisi 25 gasidah yang berisi syair-syair Hadhrat Abu Bakr
(ra), masih tersedia di perpustakaan Turki. Dikatakan bahwa itu adalah syair-syair susunan Hadhrat
Abu Bakr (ra). Seorang penulis bahkan telah menulis bahwa ia telah mengkonfirmasi (meminta
keterangan atas kebenaran) syair-syair tersebut kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) melalui ilham.

Di dalam Kitab ath-Thabagaat al-Kubra karya ibnu Sa’ad dan as-Sirah an-Nabawiyah karya
Ibnu Hisyam tertulis, “Hadhrat Abu Bakr (ra) telah membuat beberapa syair. Pada saat kewafatan
Hadhrat Rasulullah (saw), setelah penguburan beliau (saw), syair-syair Hadhrat Abu Bakr (ra)
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pemimpin dua alam (saw), teruslah engkau menangis! Dan sekarang air matamu tak akan pernah
terbendung.

Wahai mata! Teteskanlah air mata yang ketika senja tersembunyi di liang lahat, bagi Sang
Khandaf, yakni putra terbaik suku Quraisy.

Semoga Sholawat dari Sang Raja Diraja, Sang Pemelihara para hamba dan Rabb para ahli
ibadah tercurah atas engkau (saw).

Bagaimanakah kehidupan ini setelah terpisah dengan sang kekasih.

Keindahan macam apa yang ada setelah perpisahan dengan wujud yang menghiasi sepuluh
semesta.

Andainya saja kematian pun membawa kami dalam sebuah kebersamaan, sebagaimana kami
telah bersama-sama di dalam kehidupan. ’ 2

Ini adalah terjemahan dari syair-syair tersebut.

Berkenaan dengan firasat beliau, diriwayatkan bahwa beliau adalah seseorang yang memiliki
firasat yang tajam. Hadhrat Abu Sa’id al-Khudri (ra) meriwayatkan, " JE Al adle alll L f8) Glad
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memberikan pilihan kepada seorang hamba, yaitu antara dunia atau pergi ke sisi Allah Ta’ala. Maka
dia telah menyukai untuk berada di sisi Allah Ta’ala.’

Atas hal itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) menangis. Saya mengatakan di dalam hati, apa yang telah
membuat lelaki tua ini menangis? Jika Allah Ta’ala memberikan pilihan kepada seorang hamba
antara memilih dunia atau berada di sisi-Nya, maka hamba yang telah memilih untuk berada di sisi
Allah Ta’ala itu adalah Rasulullah (saw) sendiri dan Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah yang paling
mengetahui di antara kami.”

Selanjutnya dikatakan di dalam riwayat, “Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ‘Abu Bakr!
Janganlah menangis. Sungguh, Abu Bakr adalah orang yang paling baik kepadaku dari antara semua
orang melalui persahabatan dan harta bendanya. Jika saya ingin menjadikan seseorang dari umat
saya sebagai Khalil (sahabat), maka saya akan menjadikan Abu Bakr, tetapi Islam telah memiliki
persaudaraan dan cinta. Tidak ada pintu yang tersisa di masjid melainkan hendaknya ditutup, kecuali
pintu Abu Bakr (ra).”*

Saya sampaikan referensi ini untuk kedua kalinya dalam konteks mengenai firasat, sebelumnya
pun telah saya sampaikan. Hadhrat Masih Mau’ud (as) juga telah memberikan suatu penjelasan
berkenaan dengan pintu yang nanti akan saya sampaikan. Bagaimanapun, Hadhrat Mushlih Mau’ud
(ra) bersabda seraya menyebutkan peristiwa ini: “Ketika hari-hari terakhir kehidupan Rasulullah
(saw) tiba, maka suatu hari beliau berdiri untuk berpidato dan bersabda kepada para sahabat, ‘Wahai
manusia! Ada seorang hamba Allah Ta’ala, Tuhan-nya telah berfirman kepadanya, “Wahai hamba-
Ku! Aku memberikan pilihan kepadamu antara tinggal di dunia atau datang ke sisi-Ku.” Atas hal itu,
hamba tersebut telah menyukai untuk dekat dengan Tuhan.’
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Ketika Rasulullah (saw) bersabda seperti itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) menangis. Hadhrat Umar
(ra) berkata - Di sini yang disebut Hadhrat Umar (ra) - Hadhrat Umar (ra) berkata, ‘Melihat tangisan
beliau saya sangat marah, karena Rasulullah (saw) tengah menceritakan mengenai seorang hamba
yang diberikan pilihan oleh Allah Ta’ala antara tinggal di dunia atau pergi ke sisi Allah Ta’ala dan ia
menyukai untuk dekat dengan Allah Ta’ala. Mengapa lelaki tua ini menangis?’

Namun, Hadhrat Abu Bakr (ra) begitu tersedu-sedu tanpa henti. Akhirnya Hadhrat Rasulullah
(saw) bersabda kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), ‘Saya sangat mencintai Abu Bakr (ra), sehingga jika
diperbolehkan untuk menjadikan seseorang selain Allah sebagai Kholil, maka saya akan memilih
Abu Bakr (ra).” Hadhrat Umar (ra) bersabda, ‘Ketika setelah beberapa hari kemudian Hadhrat
Rasulullah (saw) wafat, maka saat itu kami memahami bahwa tangisan Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah
benar dan kemarahan kami adalah suatu kebodohan.””

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, ‘“Hadhrat Abu Bakr (ra) telah meraih pemahaman
mengenai Al-Quran sehingga ketika Rasulullah (saw) membacakan ayat: Eaadlil 3 oy Ry AR |
s o&le maka Hadhrat Abu Bakr (ra) menangis. Seseorang bertanya, ‘Mengapa orang tua ini
menangis?’ Maka Hadhrat Abu Bakr (ra) menjawab, ‘Ayat ini menandakan kewafatan Rasulullah
(saw).””

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Para nabi (‘alaihimussalaam) seperti penguasa. Seperti
halnya seorang pejabat pemerintah ketika telah menyelesaikan tugasnya maka ia akan pergi dari
sana, demikian juga para nabi ‘alaihimussalam, ketika mereka telah menyelesaikan tugas yang untuk
tujuan itu mereka diutus ke dunia maka mereka akan meninggalkan dunia ini. Alhasil, ketika seruan
iy &0 ELE a5 datang, Hadhrat Abu Bakr (ra) memahami ini adalah seruan terakhir. Hal ini juga
menandakan bahwa di kalangan para Sahabat, Hadhrat Abu Bakr (ra) mempunyai pemahaman yang
lebih banyak.

Berkenaan dengan yang disebutkan di dalam hadits bahwa semua jendela yang mengarah ke
masjid hendaknya ditutup.”

Hadhrat Masih Mau’ud (as) juga memberikan penjelasan mengenai jendela ini bahwa apa yang
dimaksud dengan menutup jendela-jendela. Beliau (as) bersabda, “Yang disebutkan Hadits bahwa
semua jendela yang mengarah ke masjid hendaknya ditutup, kecuali jendela Hadhrat Abu Bakr (ra)
yang mengarah masjid mengandung rahasia bahwa masjid adalah perwujudan rahasia-rahasia llahi
dan dalam hal itu terkandung isyarat bahwa pintu rahasia-rahasia llahi tidak akan ditutup bagi
Hadhrat Abu Bakr (ra).” Rahasia-rahasia Allah Ta’ala dan hikmah-hikmah firman-Nya akan tetap
terbuka untuk Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra). Selanjutnya pun akan terus terbuka.

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda bahwa, “Para Nabi ‘alaihimussalam menggunakan bahasa
kiasan (metafora). Seseorang yang seperti halnya para maulwi yang polos mengartikan secara
harfiah, ia sangat keliru. Misalnya, Hadhrat Ibrahim (as) mengatakan kepada putranya, ‘Gantilah
ambang pintu ini’®, atau Hadhrat Rasulullah (saw) melihat gelang emas dan sebagainya, semua ini
tidaklah bermakna harfiah, melainkan sebagai kiasan dan metafora. Di dalamnya terdapat suatu
hakikat lain.

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Singkatnya, pokok persoalannya, Hadhrat Abu Bakr (ra)
adalah yang paling banyak diberikan pemahaman mengenai Al-Qur’an sehingga Hadhrat Abu Bakr
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(ra) berpendapat seperti itu.” Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Keyakinan saya adalah, jika
makna ini tampaknya bertentangan, tetap saja tuntutan dari ketakwaan dan kesalehan adalah
hendaknya meyakini pendapat Hadhrat Abu Bakr (ra), namun di sini tidak ada sepatah kata pun
dalam Al-Qur’an yang berlawanan dengan pengertian yang diambil oleh Hadhrat Abu Bakr (ra).”

Beliau (as) bersabda, “Tanyakanlah kepada para Maulwi (Ulama), apakah Hadhrat Abu Bakr
(ra) seorang yang cerdas atau tidak? Bukankah Abu Bakr ini yang dijuluki sebagai ash-Shiddiq?
Bukankah orang ini yang pertama menjadi Khalifah Rasulullah (saw) yang telah melakukan
pengkhidmatan sangat besar bagi Islam dengan menghentikan wabah kemurtadan?”

Beliau (as) bersabda, “Baiklah! Mari kita bicara mengenai mengapa Hadhrat Abu Bakr (ra)
merasa perlu naik ke mimbar. Kemudian beritahukanlah dengan ketakwaan bahwa ayat: ‘ﬁl Yas g

JlaBl Al F IS 38 36l dan tidaklah Muhammad kecuali seorang Rasul yang telah berlalu rasul-
rasul sebelum ia’ - yang beliau baca, apakah ini argumen sempurna ataukah sedemikian rupa cacat,
sehingga seorang anak kecil pun dapat mengatakan bahwa orang yang menganggap Nabi Isa (as)
telah wafat menjadi kafir.”® Itu artinya, makna dari membaca ayat ini secara keseluruhan adalah,
memberikan sebuah argumentasi yang sangat jelas dan kokoh dan bukan argumentasi yang cacat.

Kemudian pada satu kesempatan lain, seraya menjelaskan mengenai hal ini, Hadhrat Masih
Mau’ud (as) bersabda: Ayat 2 &1 &l 25l memiliki dua sisi. Pertama, Dia telah mensucikan
engkau (Muhammad), dan kedua, Dia telah menyempurnakan kitab.”

Beliau (as) bersabda, “Ketika ayat ini turun, Hadhrat Abu Bakr (ra) menangis. Seseorang
mengatakan, ‘Wahai orang tua, mengapa menangis?’

Hadhrat Abu Bakr (ra) menjawab, ‘Ayat ini menandakan kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw),
karena telah ditetapkan bahwa ketika suatu tugas telah ditunaikan maka sempurnanya tugas itu
membuktikan kewafatan. Sebagaimana jika terdapat suatu urusan di dunia, dan urusan itu telah
diselesaikan, maka para pekerja akan pergi dari sana.’

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) mendengar kisah Hadhrat Abu Bakr (ra), beliau (saw)
bersabda, ‘Orang yang paling cerdas adalah Abu Bakr (ra)’, dan bersabda, ‘Jika di dunia ini aku
menyimpan seseorang sebagai teman, maka aku akan menyimpan Abu Bakr (ra)’, dan bersabda,
‘Jendela Abu Bakr (ra) akan selalu terbuka di masjid. Tutuplah yang lainnya.’”

Jika ada seseorang yang bertanya apa makna dan kaitannya antara menyimpan teman dan tetap
membuka jendela? Beliau (ra) menjelaskan relevansinya, “Ingatlah! Masjid adalah rumah Allah yang
merupakan mata air segala hakikat dan ma’rifat. Oleh karena itu, beliau (saw) bersabda bahwa
jendela batin Hadhrat Abu Bakr (ra) ada di sisi ini, maka jendela ini harus disimpan untuknya. Bukan
berarti sahabat-sahabat lain luput. Di antara mereka pun banyak yang memiliki ketajaman firasat,
namun yang paling tajam terdapat dalam diri Hadhrat Abu Bakr (ra), bahkan keutamaan Hadhrat
Abu Bakr (ra) adalah firasat pribadinya yang telah menunjukkan keteladannya di masa awal dan di
masa-masa terakhir, seolah-olah wujud Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah majmu atul firaasataiin (g s>
ol Jdll) (kumpulan dari dua firasat).”
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(AR w) ASA 556 Al Gkl e 4l 42K5 Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra) adalah sosok yang
sangat perpengalaman dan termasuk diantara orang-orang yang memiliki firasat yang salam. Beliau
telah menyaksikan banyak sekali perkara-perkara sulit serta kekerasan-kekerasan dari mereka, dan
ikut di dalam banyak peperangan bersama Nabi serta melihat gerak-gerik pertempuran mereka.
Beliau telah melalui banyak gurun pasir, pegunungan dan tempat kebinasaan, dimana tanpa gentar
beliau terjun di dalamnya. Betapa banyak jalan-jalan berliku yang telah beliau luruskan, betapa
banyak perang-perang yang mana beliau terdepan di dalamnya, betapa banyak fitnah kekisruhan
yang telah beliau atasi, serta betapa banyak tunggangan-tunggangan yang telah beliau letihkan dalam
perjalanan-perjalanan (yakni tidak terhitung perjalanan yang telah beliau tempuh sehingga
tunggangannya pun kepayahan). Betapa banyak tingkatan-tingkatan yang telah beliau tempuh
sehingga menjadikan beliau sosok berpengalaman dan pemilik firasat.

Beliau sabar menghadapi berbagi musibah dan tekun dalam beribadah. Alhasil, Allah Ta’ala
telah memilih beliau di dalam firman-Nya untuk menemani Rasulullah (saw), dan memuji beliau
karena ketulusan dan keteguhan beliau. Hal ini merupakan isyarah bahwa beliau adalah sosok yang
paling utama diantara para sahabat Rasulullah (saw) yang beliau cintai. Beliau terlahir dengan jiwa
yang mandiri, dan kesetiaan telah tertanam dalam diri beliau. Atas sebab inilah maka beliau telah
dipilih di saat yang sangat berbahaya dan menentukan, dan Allah adalah Maha Mengetahui dan
Maha Bijaksana. Beliau telah meletakkan segenap perkara sesuai dengan waktu dan tempatnya, dan
beliau telah mengalirkan air dari mata air yang tepat. Jadi, Dia telah meletakkan pandangan belas
kasih-Nya pada Ibnu Abi Quhafah, dan menurunkan ihsan-Nya yang khas kepadanya, dan
menjadikannya sosok istimewa sepanjang masa, dan Allah Ta’ala berfirman: dan Dia adalah yang
paling benar diantara semua yang bertutur kata (yakni apa yang difirmankan Allah Ta’ala, Allah
Ta’ala lah yang paling benar diantara semua yang bertutur kata). Allah berfirman, ‘dan jika kalian
tidak menolong rasul itu, sesungguhnya Allah sebelumnya pun telah menolongnya, yaitu tatkala
orang-orang yang kafir telah mengeluarkan mereka dari negerinya, dimana saat itu ia adalah yang
kedua dari berdua, ketika keduanya ada di dalam gua, dan ia berkata kepada sahabatnya, “Janganlah
bersedih, sesungguhnya Allah ada bersama kita.” Maka Allah pun menurunkan ketentraman-Nya
kepadanya dan menolongnya dengan pasukan-pasukan-Nya yang tidak pernah kalian lihat, dan Dia
merendahkan perkataan-perkataan orang-orang yang telah kafir, dan hanya perkataan Allah lah yang
unggul, dan Allah adalah Maha Kuasa, Maha Bijaksana.””®

Hadhrat Abu Bakr (ra) pun sangat mahir dalam ilmu ta’bir mimpi. Tertera bahwa Hadhrat
Abu Bakr ash-Shiddig (ra) sangat mahir dalam ilmu ta-birur ru-ya (menjelaskan arti mimpi). Beliau
meraih kedudukan paling tinggi dalam ilmu ta-birur ru-ya, hingga di masa yang mulia pemimpin
segala zaman, yaitu Rasulullah (saw) yang penuh berkat pun beliau (ra) kerap menerangkan arti
mimpi-mimpi.

8 Sirrul Khilaafah (334 ,.), Ruhani Khazaain jilid 8.




Imam Muhammad bin Sirin menerangkan bahwa Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah pentakbir mimpi
terbesar setelah Rasulullah (saw).’

Berikut adalah beberapa uraian arti mimpi-mimpi yang dijelaskan oleh Hadhrat Abu Bakr ash-
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Nabi (saw) ketika beliau (saw) kembali dari Uhud dan ia bertanya, “Wahai Rasulullah, saya
bermimpi melihat sebuah awan yang darinya turun madu dan minyak samin dan saya melihat orang-
orang tengah mengambilnya dengan kedua tangannya. Ada yang mengambil banyak darinya dan ada
yang sedikit. Lalu saya melihat satu tali yang sampai menuju langit. Saya lalu melihat Hudhur (saw)
dimana Hudhur menggenggamnya dan naik ke atas dengannya. Setelah itu ada seorang lagi yang
menggenggamnya dan ia pun pergi keatas dengannya. Setelah itu ada seorang lagi yang
menggenggamnya dan ia pun naik ke atas. Setelah itu ada seorang lagi yang memegang tali itu dan
tali itu terputus lalu tali itu disambungkan untuknya dan dengan tali itu ia naik ke atas.”

Hadhrat Abu Bakr (ra) bertanya kepada Rasulullah (saw), “Wahai Rasulullah (saw), mohon
perkenankan saya untuk menguraikan artinya. Jika diizinkan maka saya akan mengartikannya.”

Beliau (saw) bersabda, “ta’birkanlah.”

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, “Awan yang memberi naungan adalah Islam, kemudian madu
dan minyak samin yang tercurah darinya adalah Al-Quran. Rasa manis dan kenikmatan darinya, serta
orang-orang tengah mengambilnya, adalah bermakna mereka yang meraih Al-Quran. (Yakni mereka
yang meraih ilmu-ilmu Al-Quran, apakah itu sedikit atau banyak). Lalu tali yang sampai ke langit
adalah kebenaran yang diatasnya Hudhur (saw) berada, Hudhur (saw) menggenggamnya dan dengan
perantaraannya Hudhur naik ke atas. Lalu setelah Hudhur (saw), ada seorang lagi yang
mengambilnya dan dengannya ia pun naik, lalu ada seorang lain juga yang dengannya ia naik ke atas.
Lalu ada seorang lagi dan tali itu akan putus. Lalu tali itu disambungkan untuknya dan dengannya ia
naik ke atas.”

Rasulullah (saw) bersabda, “Anda telah menyampaikan sebagian dengan benar dan ada sebagian
yang salah.”

Hadhrat Abu Bakr (ra) bertanya, “Apakah itu, wahai Rasulullah? Saya bersumpah demi engkau
(saw), mohon Hudhur sampaikan kepada saya jawaban benar apa yang telah saya katakan dan
jawaban apa yang salah.”

Nabi (saw) bersabda, “Abu Bakr, janganlah bersumpah.” ¥ Maksudnya, beliau (saw) tidak
menghendaki pengertian yang benar itu, yang telah diterangkan itu, [diberi sumpah]. Oleh karena itu
beliau bersabda, “Janganlah bersumpah, cukuplah demikian, yakni apa yang telah Anda lakukan ini
adalah cukup.”

9 Imam as-Suyuthi dalam Tarikh al-Khulafa (S35 laall alef a3 s aade & Joad  4udl] (& o (¢ 32501 AN ¢ Lol ) axiall 985 - (ams o 2ane JB S
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10 Sunan Ibn Majah 3918, Bahasan penjelasan arti mimpi (4300 Laa3 CUS), penjelasan arti mimpi (G550 sl ).
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yang mulia (saw) bermimpi lalu beliau menyampaikan mimpi itu di depan Hadhrat Abu Bakr (ra)
dan bersabda, “Saya bermimpi seolah tampak saya dan Anda tengah menaiki tangga, dimana saya
berada di depan sejauh 2,5 (dua setengah) tangga dari Anda.”

Beliau berkata, “Ini baik wahai Rasulullah (saw), semoga Allah senantiasa menjaga Hudhur
(saw) hingga Hudhur menyaksikan sendiri hal itu dengan kedua mata sendiri, yaitu hal yang
membahagiakan dan menentramkan Hudhur, serta menjadi penyejuk mata.” Beliau (saw)
mengulangi ucapan ini hingga 3 (tiga) kali dan beliau (ra) juga mengulangi ucapan ini hingga 3 kali.
Saat ketiga kali beliau (saw) bersabda “Wahai Abu Bakr, saya bermimpi seolah saya dan Anda
tengah ada diatas tangga dimana saya telah berada 2 setengah tangga di depan Anda”, Hadhrat Abu
Bakr (ra) pun berkata, “Wahai Rasulullah (saw)! Semoga Allah mengangkat engkau menuju Rahmat
dan Magfirat-Nya dan saya akan hidup 2.5 (dua setengah) tahun setelah engkau.”!! Demikianlah
Hadhrat Abu Bakr (ra) menjabarkan sabda ini dan seperti demikianlah yang telah terjadl

Hadhrat ‘Aisyah istri suci Nabi yang mulila (saw) menjelaskan, S>3 8 S J‘-«B\ BN &l
aal \ms)&y\tgdutyu‘;usajgujus&\gm&\d}uu‘_;.yuhulu&mm]\J&@\‘;sgijM
LA 5h ol “Saya bermimpi bahwa di satu kamar saya melihat ada 3 (tiga) bulan penuh yang
sedang jatuh di kamar saya sendiri. Lalu saya menyampaikan mimpi saya ini kepada Ayahanda saya
Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra). Tatkala tiba kewafatan Rasulullah (saw) dan beliau (saw)
dimakamkan di kamar Hadhrat Aisyah, maka Hadhrat Abu Bakr (ra) bersabda kepada Hadhrat
Aisyah, “Ini adalah satu bulan diantara bulan-bulanmu, dan ini adalah yang terbaik dari semua itu.”*2

Hadhrat Abdurrahman bin Abi Layla (ra) menerangkan: (il ) 3 talus 4e alll Lo alll Jsu, J&
Alll Lo alll Jgmy JB 1 JB ¢ aanall Lgasti claiti pall oda ¢ alll Jgmoy b 1S ol JU8 ¢ e aie Leadly 3 gus i Jasiy
Glall W e @l WLy e “Rasulullah (saw) bersabda, ‘Saya melihat bahwa ada kawanan kambing
hitam yang tengah mengikuti saya dan di belakangnya ada kawanan kambing berwarna coklat.’

Atas hal ini Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), orang-orang Arab akan
mengikuti Hudhur, lalu orang-orang ‘Ajam/bukan Arab akan mengikuti mereka.’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Para malaikat pun mena’birkan demikian.’”!® Ini adalah tentang
mimpi-mimpi.

Kemudian, tentang siapa yang pertama kali menjadi Muslim diantara para Muslim laki-laki,
mengenai hal ini, disebutkan bahwa Hadhrat Abu Bakr (ra)-lah [yang tepat] untuk ini. Hadhrat
Ammar bin Yasir menuturkan, & 55 ¢ 5305 el 4ad V) dxa s Al g alis adle 410 s o 8 405 “Saat
itu saya melihat Hadhrat Rasulullah (saw) hanya ditemani oleh 5 (lima) orang hamba sahaya, 2 (dua)
wanita dan Hadhrat Abu Bakr (ra).”**

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib di dalam karya beliau, Sirat Khatamun Nabiyyin menulis
catatan rinci akan hal ini. Beliau menulis: (Beliau tengah membahas hal ini yakni siapakah yang
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pertama kali beriman kepada Yang Mulia Rasulullah (saw)) Jadi beliau menulis: “Tatkala Baginda
Rasulullah (saw) memulai misi tablig beliau, maka saat itu yang pertama kali beriman adalah
Hadhrat Khadijah (ra) yang tidak menolak dan tidak ragu sedikit pun walau sesaat.

Berkenaan dengan orang yang pertama beriman setelah Hadhrat Khadijah, terdapat pertentangan
pendapat di antara para sejarawan mengenai siapa yang pertama beriman dari kalangan laki-laki.
Sebagian menyebut nama Hadhrat Abu Bakr Abdullah bin Abi Quhafah. Sebagian menyebut nama
Hadhrat ‘Ali yang pada saat itu hanya berumur sepuluh tahun. Sebagian menyebut budak yang
dimerdekakan Hadhrat Rasulullah (saw) bernama Hadhrat Zaid bin Haritsah. Tetapi, menurut
pendapat kami bahwa perdebatan ini sia-sia. Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat Zaid bin Haritsah adalah
bagian dari keluarga Rasulullah (saw) dan tinggal bersama beliau (saw) layaknya anak-anak beliau.
Mereka mematuhi sabda Rasulullah (saw) dan beriman kepada beliau...” (Yakni, apa saja yang
disabdakan oleh Rasulullah (saw), itu serta merta menjadi keyakinan dan keimanan mereka;
sehingga berimannya mereka, hal ini adalah hal sepatutnya karena saat itu usia mereka masih muda,
dan adalah orang yang tinggal di kediaman beliau) ”...bahkan dari mereka mungkin ikrar secara
ucapan tidak diperlukan. Jadi, nama mereka tidak perlu di bawa-bawa. Dengan demikian, selebihnya
dari semua orang itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) yang secara umum diakui terdepan sebagai Muslim dan
yang pertama kali beriman.”*®

Hadhrat Abu Bakr (ra), karena kemuliaan dan kemampuan beliau, adalah sangat dihormati dan
dimuliakan di kalangan kaum Quraisy, dan di dalam Islam beliau meraih kedudukan yang tidak
dimiliki oleh para sahabat manapun. Hadhrat Abu Bakr (ra) untuk sedetik pun tidak ragu akan
penda’waan Yang Mulia Rasulullah (saw), bahkan beliau segera mengimaninya saat beliau
mendengarnya kemudian beliau mewakafkan segenap pemikiran, jiwa, dan hartanya demi
mengkhidmati agama yang dibawa oleh Yang Mulia Rasulullah (saw). Rasulullah (saw) sangat
mencintai Abu Bakr diantara para sahabat beliau; dan setelah kewafatan Rasulullah, Hadhrat Abu
Bakr (ra)-lah yang menjadi khalifah pertama beliau. Di masa kekhalifahannya, beliau telah
memperlihatkan kemampuan yang tiada bandingannya.

Berkenaan dengan Abu Bakr, seorang orientalis Eropa bernama Sprenger menulis sbb,
‘Berimannya Abu Bakr kepada Muhammad (saw) pada masa permulaan Islam merupakan jaminan
kuat ketulusan dan kejujuran Muhammad (saw) sejak awal Kkarirnya... *® Seandainya Muhammad
(saw) mungkin adalah orang yang tertipu, namun beliau sama sekali bukanlah sosok yang memberi
tipuan, dan bahkan beliau yakin dengan hati yang sesungguhnya bahwa diri beliau adalah Rasul
Tuhan. Sir William Muir pun sepakat sepenuhnya pada pendapat Sprenger ini.”*’

Setelah Hadhrat Khadijah, Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat Ali, dan Zaid bin Haritsah, nama
lima orang yang kemudian beriman atas tablig Hadhrat Abu Bakr (ra) (dimana mereka semua
menjadi sahabat yang mulia dan terkemuka dalam Islam, dan termasuk diantara para sahabat yang
utama), adalah sebagai berikut: Pertama Hadhrat Usman bin Affan, Kedua Abdurrahman bin Auf,
ketiga Sa'ad bin Abi Waqqas, keempat Zubair bin Awwam, kelima Talhah bin Ubaidillah. Kelima
sahabat ini termasuk dalam sahabat 'Asyrah mubasyarah, yakni termasuk dalam 10 sahabat yang

15 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad (ra), p. 121.

16 The life of Mohammed from original sources by Alois Sprenger, p. 171 (1851 Edition) (Publishers): “The faith of Abt Bakr is, in my opinion, the
greatest guarantee of the sincerity of Mohammad in the beginning of his career...” The Benares magazine, Volumes 31-32, recent work of Mohammad;
The Life of Mahomet: With Introductory Chapters on the Original ..., Volume 2, other converts, p. 103 by Sir William Muir.
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mana Rasulullah (saw) dengan ucapan beliau yang penuh berkat telah memberi kabar suka yang khas
yakni surga untuk mereka, dan mereka termasuk diantara sahabat beliau yang terdekat dan sahabat
yang [diamanatkan] memberi saran.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) dalam satu kesempatan saat mencanangkan gerakan pengorbanan
harta, beliau menerangkan dan beliau menautkan (menghubungkan) peristiwa ini juga dalam
penjelasan beliau. Beliau menulis, “Sesungguhnya beriman tidaklah gentar dengan gerakan-gerakan
seperti ini, yakni gerakan-gerakan pengorbanan harta atau pengorbanan lainnya, namun justru senang
dan ia bangga dengannya, karena gerakan ini pertama-tama datang kepadanya. la tidaklah takut,
namun bangga dengannya dan memanjatkan syukur kepada Allah Taala, lalu ia mengorbankan harta
sebanyak-banyaknya di jalan Allah Taala, dan mereka jugalah yang meraih derajat yang lebih tinggi.
Apakah ada yang dapat menolak, bahwa pengorbanan-pengorbanan yang telah dijalankan oleh
Hadhrat Abu Bakr (ra), atau kesempatan berkhidmat yang telah diraih oleh beliau, apakah beliau
pernah berkeinginan mengapa beliau mendapat kesempatan pertama dalam pengorbanan-
pengorbanan itu? Mungkinkan beliau pernah berpikir atau berkeinginan demikian, yaitu mengapa
mendapat kesempatan ini?

Beliau justru dengan sangat gembira memasukkan diri beliau dalam segenap bahaya, dan
menghadapi kesulitan-kesulitan di jalan Tuhan. Oleh karena itulah, beliau meraih kedudukan yang
mana Hadhrat Umar pun tidak dapat meraihnya. Karena siapa yang pertama kali beriman, ia
mendapat kesempatan untuk pertama kali melakukan pengorbanan-pengorbanan. Sesungguhnya
bahaya-bahaya terus ada di saat Hadhrat Umar memeluk Islam; mereka ditimpa penganiayaan-
penganiayaan; mereka dilarang untuk melaksanakan shalat, dan para sahabat dikeluarkan dari tanah
air mereka; saat itu terjadi peristiwa hijrah ke Habsyah; Era kemajuan adalah dimulai jauh setelah
mereka memeluk Islam. Meski demikian, kedudukan yang diraih oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) karena
kesempatan beriman dan melakukan pengorbanan-pengorbanan di masa awal, kedudukan ini tidak
dapat diraih sama oleh Hadhrat Umar.

Inilah sebabnya ketika Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat Umar berselisih pendapat, Nabi
(saw) bersabda, ‘Ketika kalian menolak Islam, saat itu Abu Bakr telah menerima Islam dan ketika
kalian menentang Islam, saat itu Abu Bakr tengah membantu Islam. Mengapa kalian menyakitinya
sekarang?’

Hadhrat Rasulullah menyebutkan perihal status beliau yang lebih dulu baiat dan memberikan
pengorbanan di hadapan mereka, padahal Hadhrat Umar juga mengalami penderitaan dan juga
berkorban. Alhasil, Hadhrat Abu Bakr (ra) mendapatkan kemuliaan karena lebih dulu. Adakah yang
bisa mengatakan bahwa Hadhrat Abu Bakr (ra) akan berharap untuk mendapatkan kesempatan untuk
baiat pada pada saat Fatah Makkah, bahkan sekalipun kerajaan dunia ditawarkan ke hadapan beliau,
beliau akan menganggapnya sebagai pengganti yang rendah dan tidak akan menerimanya. Bahkan
jika dibandingkan dengan kemuliaan yang telah beliau dapatkan itu, beliau tidak akan segan-segan
untuk menghardik kerajaan duniawi dengan kakinya.”

Jadi itu merupakan hadiah berkat pengorbanan beliau dan seperti itu Allah membalasnya.
Tingkat demi tingkat. Berkenaan dengan memerdekakan budak belian, Hadhrat Umar (RA) biasa
mengatakan, Y5 s G gl (G X s “Abu Bakr sayyiduna wa a’taqa sayyidana ya’ni Bilal.
Abu Bakr adalah pemimpin kami dan beliau memerdekakan pemimpin kami, yaitu Hadhrat Bilal.*®

18 Sahih al-Bukhari 3754, Companions of the Prophet (alus 4de alll Lo all (sl Jilzd L), Chapter: The merits of Bilal bin Rabah, the freed slave
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Pada masa awal Islam, Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra) membebaskan tujuh budak dengan
hartanya yang mana mereka menanggung penderitaan demi Allah. Berikut adalah nama-nama budak
tersebut, Hadhrat Bilal, Aamir bin Fuhairah, Zinnirah, Nahdiyah dan putrinya lalu seorang budak
Bani Ma-mal dan juga Ummu Ubais.*

Penentang juga mengakui kebaikan dan akhlak mulia Hadhrat Abu Bakr (ra), sebagaimana
Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Manusia seperti Hadhrat Abu Bakr (ra) yang mana
seluruh Makkah pernah mendapatkan kebaikan beliau. Harta yang dihasilkan dari nafkahnya
dibelanjakan oleh beliau untuk memerdekakan para budak. Suatu hari beliau tengah dalam
perjalanan meninggalkan Makkah.

Ada seorang tokoh yang berjumpa dengan beliau di jalan. la bertanya, ‘Abu Bakr (ra)! Hendak
kemana Anda pergi?’

Beliau berkata, ‘Sekarang saya sudah tidak aman lagi hidup di kota ini. Saya hendak pergi ke
tempat lain.’

Tokoh itu berkata, ‘Orang baik seperti Anda, jika pergi meninggalkan kota, maka kota tersebut
akan binasa. Saya akan berikan perlindungan pada Anda, janganlah meninggalkan kota.’

Beliau pun kembali lagi ke Makkah dalam perlindungan tokoh tersebut. Ketika beliau bangun
pada waktu subuh lalu membaca Quran, para wanita (musyrik) dan anak-anak menempelkan
telinganya di dinding untuk mendengarkan lantunan tilawat Al-Quran karena beliau membacanya
dengan sangat syahdu dan penu haru. Sebagaimana Al-Quran merupakan Bahasa Arab sehingga
dapat dipahami oleh pria, wanita dan anak anak dan membuat mereka sangat terkesan. Ketika kabar
tersebut menyebar, menimbulkan kegemparan di Makkah. Sehingga mereka khawatir jangan sampai
orang-orang Quraisy Makkah akan meninggalkan agamanya (lalu masuk Islam) disebabkan terkesan
akan tilawat Al-Quran oleh Hadhrat Abu Bakr (ra).

Akhirnya orang-orang pergi menemui tokoh tadi dan berkata, ‘Kenapa Anda memberikan
jaminan perlindungan kepada Abu Bakr (ra)?’

Tokoh itu berkata kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), ‘Mohon Anda jangan biasakan membaca Al-
Quran, karena hal tersebut memancing amarah penduduk Makkah.’

Hadhrat Abu Bakr (ra) menjawab, ‘Silahkan Anda tarik kembali jaminan perlindungan dari
saya, saya tidak akan dapat menghentikan rutinitas saya ini.’

Dengan demikian, tokoh tadi menarik kembali jaminan perlindungannya.

Ini adalah bukti besar ketakwaan dan kesucian beliau bahwa orang-orang yang merupakan
musuh bebuyutan Hadhrat Muhammad, Rasulullah sekalipun bahkan sering melecehkan beliau saw,
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19 Al-Ishabah (s2001 <5 S8 jlacglalie G Al 32 247 rnbia 3 ala il G (8 adasa¥WI): alll 8 Cudmy agl Axpus (3ol 5 4l s (3 Lgfild Wl ) 5m i 4l S0 s ol
e ol Jasall (s e Lt 5 neill 58 55 5 med 0 ke 5 YU el - Ketika Hadhrat Abu Bakr menerima Islam, beliau memiliki 40 ribu dirham. Beliau
membelanjakan harta tersebut di jalan Allah Ta’ala. Beliau memerdekakan tujuh budak yang dianiaya karena Allah. Beliau (ra) memerdekakan Hadhrat
Bilal, Aamir bin Fuhairah, Zinnirah, Nahdiyah dan putrinya lalu seorang budak Bani Ma-mal dan juga Ummu Ubais.

Tercantum juga dalam al-Kasyaf wal Bayaan karya ats-Tsa’labi (1l / gladl s <alSU): o sale 5 B 1 alll 8 ey OIS (e i) 2 S U o sl o 3500 0 plia e
Jasall i el 5 e ol 5355 5 Lefin g a3l 53 168 . Maza’im wa akhtha wa tanaqudhaat wa syubhaat Budili fi kitaabihi ar-Rasul Hayat Muhammad karya
Rizqillah Ahmad (30 : 4aiua | : als deal all 35 ) (g : oo 53 43085 Al 3 dasa sla Jgms )l AU 8 53 g g Ll g elad) 5 oo o s QliS aL): e oL Laa
e als edasall i Ay la s w55 elginl s Apngll 5 8 yugd (el 5 (YD el calll 8 iy aglS Ans ey calll G 3 Leiisla Tl () gmy 5 Al S ol bl el |

20 Tafsir-e-Kabir, Vol. 10, 327 (327~>8a10s S i 3 3 5ak), Merujuk Sahih al-Bukhari 3905, Book 63, Hadith 130, Vol. 5, Book 58, Hadith 245,
(i) e ) Merits of the Helpers in Madinah (Ansaar) atau keistimewaan para Sahabat Anshar, bab Hijrah Nabi (saw) ( 4de alll s (815534 Gl
ynall I adatal; ol s). tercantum juga dalam Sahih al-Bukhari 2297, Kitab Kafalah ( sk e 4l s 1l sie 8 & i jisa G AU IS (6 )l monm
2297 i Caa 03 3)1 (553 oLl U1 276 ~aiin 4 dla aa ie 5 A minaa); (57 s s Ky ),




namun orang orang itu begitu yakin akan kesucian Abu Bakr sehingga bangsawan tadi mengatakan
bahwa Kepergian Anda dapat menyebabkan kehancuran kota.

Berkenaan dengan mengimami shalat diriwayatkan bahwa ketika Nabi Suci (saw) tidak ada, di
antara beberapa sahabat yang mendapatkan kemuliaan untuk mengimami shalat di Masjid Nabawi
adalah Hadhrat Abu Bakr (ra) dan salah satu kehormatan lain yang beliau dapatkan juga adalah Pada
hari-hari terakhir Nabi Saw, Hadhrat Abu Bakr mendapat kemuliaan untuk mengimami shalat sesuai
dengan istruksi Nabi Saw. Berkenaan dengan ini terdapat beragam Riwayat. )

Hadhrat ‘Aisyah meriwayatkan, " % 25 &1 8 s ag 058l (35 Y " alug ade 4l Lo all) 505 J8
“Rasulullah (saw) pernah bersabda, ‘Tidaklah pantas bagi orang-orang untuk meminta seseorang
untuk mengimami shalat, jika Abu Bakr ada di tengah mereka.’”’?!

Al-Aswad meriwayatkan, BEERR alaxilly sDUall e Ak 520 G5S38 . Lo alll aa - Aile e
Ada A Joals U 1358 " JE8 (G308 SLall o jimad ‘ugudﬂ\a;a;;es%u“m@am U5y Gy
«Cils g Ll 52a (K0 O 38 dels ol Meliael; ‘wuug.muvtimmesq,m@eu 1) e d;))s;u o
@‘Suﬁjuudie—'c)ﬁ ‘&wuﬁeh}‘dc‘*ﬂ‘émwﬂ‘ KN émﬁ)&y‘cjﬁ "l Qe K5l 1558
L;\wh@;m@\e;‘thsAu\esu}u;d\‘;m@J\u\uju U;\_uu\)sdy\ q\)u‘cég\wuuu;uw)m\
aul sy 0B & iy (sl 5l WMéwﬁybéwehjﬂh‘\mémwﬂ‘ U85 e U8 adia
LNEL;..A.'JS.'}’\ u\Ss)S.y‘_fz\ Jha (e u.d;MjL’.Aj.ﬂ NEY wuwy\u;wu; I A28 “Kami
tengah bersama Hadhrat ‘Aisyah, dan kami menyinggung berkenaan dengan keteraturan dalam shalat
dan keutamaannya. Hadhrat ‘Aisyah bersabda, ‘Pada hari hari terakhir Rasulullah (saw) dan beliau
dalam keadaan sakit, suatu saat ketika tiba waktu shalat dan azan dikumandangkan. Nabi (saw)
bersabda, “Sampaikan kepada Abu Bakr untuk mengimami shalat.”

Dikatakan kepada beliau (saw), “Hadhrat Abu Bakr berhati lembut, sehingga ketika berdiri di
tempat Hudhur, beliau tidak akan bisa mengimami shalat.”

Rasulullah bersabda lagi, lalu disampaikan lagi kepada Rasulullah, “Abu Bakr berhati lembut.”
Rasulullah bersabda untuk yang ketiga kalinya lalu bersabda: "Kalian ini seperti para wanita pada
zaman nabi Yusuf.” Artinya, “Kalian berbicara seperti para wanita itu. Beritahu Abu Bakr untuk
mengimami shalat.”

Kemudian Hadhrat Abu Bakr (ra) keluar untuk salat. Ketika Nabi (saw) merasakan keadaan
kesehatan yang lebih baik, beliau keluar dengan ditopang di antara dua pria.’

Hadhrat Aisyah berkata, ‘Saya ingat seolah-olah saya masih bisa melihat kaki beliau yang
terseret sehingga meningalkan jejak garis di tanah karena sakit yakni beliau tidak bisa berjalan
dengan baik. Beliau tidak mampu mengangkat kaki sehingga kaki beliau terseret ditanah. Ketika
Hadhrat Abu Bakr (ra) melihat Rasulullah datang, Abu Bakr ingin mundur, tetapi Nabi (saw)
memberikan isyarar agar Abu Bakr tetap berada di tempatnya. Kemudian beliau (saw) dibawa
sampai duduk di sisi Hadhrat Abu Bakr (ra).’

Ditanyakan kepada A’masy [salah seorang pencerita Hadits ini], ‘Apakah saat itu Hadhrat Abu
Bakr mengikuti shalat Hadhrat Rasulullah dan apakah saat itu orang-orang mengikuti shalatnya
Hadhrat Abu Bakr?’ Hadhrat A’masy memberikan isyarah dengan kepala dan menjawab, ‘lya.’

21 Jami" at-Tirmidhi 3673, Chapters on Virtues atau Kitab al-Managib (sl 4sle 4lll Lo alll J 5y e 8l QS), Chapter: Regarding the Virtues Of
Both Abu Bakr and Omar, May Allah Be Pleased With Them Both atau Manaqib fi Abi Bakr wa ‘Umar (LS Legie alll o) 525 &5 ol cillia 3 (),




Hadhrat Rasulullah duduk di sisi kiri Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat Abu Bakr (ra) berdiri
shalat.”?

Perawi mengatakan: g aluyale alll s () &6 (15 Es il e (i Gl AT 06 (s a5 e
o sl zhs YN A5 HE ) B g A5 Au;ﬂcﬂ‘émaﬂ‘e;uﬂaééwuﬁﬁu u“*—ma;
u\wcémaeumésuwﬂ)}%}u\seﬂﬁ}m} () ke );g\}uexu}u;w\@mc_\mum‘umn
alu s adde alll Ja ¢ 3 G Glag oCalall Juadl aie e gse}e‘uas-ﬂ #}Wd‘émgﬂ‘%})gcﬂ‘wuﬁb
ans (e A58 G A5 & 1A Gl e Al s 28 ) 5 3l ) £ S Hadhrat Anas bin
Malik Ansari mengatakan kepada saya bahwa Hadhrat Abu Bakr mengikuti dan mengkhidmati dan
menjalin pergaulan suci dengan Nabi Saw, kemudian mengatakan bahwa Abu Bakr biasa
mengimami shalat bagi orang-orang. Dalam masa masa sakitnya Nabi yang menyebabkan kewafatan
beliau, suatu ketika pada hari Senin, kami sedang dalam saf halat. Rasulullah mengangkat tabir
hujrah (ruangan) beliau. Beliau tengah berdiri memandangi kami, seakan akan wajah beberkat beliau
merupakan lembaran kertas. Kemudian Nabi tersenyum bahagia dan kami berpikir bahwa kami
tergoda dalam kebahagiaan dengan melihat Nabi. Pada saat itu Hadhrat Abu Bakr (ra) bergerak
kebelakang sehingga bergabung kedalam saf jamaah karena beliau mengira bahwa Nabi (SAW) akan
datang keluar untuk sholat, namun Nabi (SAW) memberikan isyarah agar Abu Bakr melanjutkan
sholatnya. Kemudian Nabi menutup kembali tabir pardahnya dan pada hari itu juga nabi wafat.??

Dalam satu riwayat, suatu ketika, Hadhrat Umar menglmaml shalat. Selebihnya dljelaskan
sebagai berikut: al.caum.ml\ w_)s.a‘_gnd.\c La\j(,l....}mls 41 ‘_A.\a‘d]\ Jsy Ja_w\ AR cmu.ad]\ 2e e
M(d uumub)sy\utsjwu\@ﬁ uuw)ummmcﬁs wwg@w\} J& 3l ) O
R @upy\ Cla du \)PAJA))A; uxs,m}mem}u;«mgmm d,u)@uus)ﬁsegmwuu
o ‘Amﬂ Scal ally e e o agoslad X L;\\ G Gad v Al el Al L;al_: & saliall 5 Hadhrat
Abdullah bin Zam'ah meriwayatkan, “Ketika kesehatan Rasulullah semakin memburuk dan saya
termasuk sekelompok Muslim yang mengkhidmati beliau. Hadhrat Bilal mengundang beliau (saw)
untuk shalat, Rasulullah (saw) bersabda, ‘Perintahkan seseorang untuk mengimami shalat.’

Saya (Hadhrat Abdullah Bin Zam'ah) keluar dan melihat Hadhrat Umar (ra) berada di antara
orang-orang sedangkan Hadhrat Abu Bakr (ra) tidak ada di sana saat itu. Saya berkata, ‘Wahai Umar,
silahkan berdiri untuk mengimami shalat.” Beliau maju dan mengucapkan Allahu Akbar.

Ketika Rasulullah (saw) mendengar suaranya karena suara Hadhrat Umar tinggi, beliau (saw)
bertanya, ‘Di mana Abu Bakr? Allah Ta’ala tidak setuju (Jika diimami oleh Umar) dan begitu juga
umat Islam lainnya. Allah Ta’ala tidak setuju (jika diimami oleh Umar) dan begitu juga umat Islam
lainnya.’

22 Shahih al-Bukhari 664 Kitab al-Adzan ()3¥! <), Chapter: The limit set for a patient to attend the congregational Salat (prayer) (i’;’i oAl 38
delall ),

23 Sahih al-Bukhari 680, Call to Prayers (Adhaan) (0)2¥! <), bab ahlul “ilmi wal fadhli ahagqu bil imaamah - Chapter: The religious learned men are
entitled to precedence in leading the Salat (prayer) — bab yang diutamakan untuk mengimami shalat ialah seorang berilmu dan pemilik keutamaan atau
status kepemimpinan (AL Gal Juaills alsdl Ua <L). Tercantum juga dalam Sahih Muslim 419a, The Book of Prayers (s3u<ll ), Chapter: If The
Imam Experiences An Excuse, From Iliness, Or Travelling, Etc. He May Appoint Someone Else To Lead The People In Prayer; The One Who Offers
Prayer Behind The Imam Sitting Because He Is Unable To Stand Must Stand If He Is Able To Do So; And The Abrogation Of Sitting Behind A Sitting
Imam For Those Who Are Able To Stand (4231 il e o jaad s ol Gals is B 35 il Sl (a Las 5 5 5 (5 e 532 41 G 18] play) ORI iy
G e 58 (e Ba ol Gl ol sl e 581y a),




Rasulullah (saw) menyuruh memanggil Hadhrat Abu Bakr (ra). Beliau (ra) datang dan setelah
Umar selesai megimami sholat, kemudian Abu Bakr mengimami shalat sekali lagi.”?* Ini juga
merupakan satu riwayat. ) ) )

Dalam riwayat lain, ol &l gats Wl 06 ¢ il 1y 6 5040 dan]y o all vie & e o all e cpall aie (e
Jiall ¥ Y 06 845584 (e dals el s ol adde all loa 280 258 Bk 30 08 D3k i3 plas adde 4l
Ulads Gllb ()6 | " AalsE gﬁ &Y Al “Ketika Nabi (saw) mendengar suara Hadhrat Umar, beliau keluar
untuk melihat sembari mengangkat kepala penuh berkat lebih tinggi dari hujrah beliau dan bersabda,
‘Tidak! Tidak! Tidak! Ibnu (putra) Abi Quhafah (Hadhrat Abu Bakr) yang seharusnya mengimami
shalat.” Beliau (saw) mengatakannya dengan nada narah.”?

] Penjelasan lebih Ianjut dari rlwayat tersebut ditemukan dalam Musnad Ahmad, dais Hae J (&
@uﬂgyg}qsmdf\gu}ugmssmm Jst & y\smf\unmbum}w)w\ugwm
Sl jiaa fa Bal Sl KU T A e (05 Ay adle Al s 4l Oy el e alliy &l 06 (WL “Ketika
Hadhrat Umar mengetahui hal itu, beliau berkata kepada Hadhrat Abdullah bin Zamaa, yang telah
memintanya untuk mengimami shalat, beliau (saw) berkata, ‘Saya pikir Rasulullah sendiri yang telah
memerintahkanmu untuk mengatakan kepada saya agar memimpin shalat, seandainya saya
mengetahui itu, saya tidak akan pernah mau memimpin shalat.’

Atas hal itu, Abdullah bin Zam'ah berkata, "Tidak, ketika saya melihat bahwa Hadhrat Abu Bakr
(ra) tidak ada, saya berpikir bahwa setelah itu, andalah yang sesuai untuk memimpin shalat, untuk itu
saya sendiri yang memohon anda untuk mengimami shalat. Tidak ada perintah secara langsung
kepada saya akan hal itu.” (Musnad).?®

Seorang penulis menulis tentang kasih sayang Hadhrat Abu Bakr kepada putra-putri beliau.
Seorang penulis telah menulis bahwa Hadhrat Abu Bakr (ra) sangat mencintai putra putrinya. Beliau
sering memperlihatkan hal tersebut melalui kata-kata dan tindakannya. Hadhrat Abdur Rahman,
putra tertua, tinggal di rumah yang terpisah, tetapi Hadhrat Abu Bakr (ra) menanggung biaya
pengeluaran rumah tangganya. Putri sulung Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat Asma, menikah dengan
Hadhrat Zubair bin Awam. Mereka sangat miskin pada awal pernikahannya. Hadrat Asma harus
melakukan banyak pekerjaan karena tidak mampu untuk memiliki pelayan atau pembantu di rumah.
Dia biasa membuat adonan roti sendiri, memasak makanan dan mengisi air. Menjahit, membawa
biji-biji kurma di atas kepalanya dari jarak jauh dan bahkan memberi makan kuda dengan pakan
ternak. Ketika Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra) mengetahui tentang keadaan ini, beliau mengirim
seorang pelayan untuk memberi makan kuda dan merawatnya. Hadhrat Asma mengatakan, dJ | is

24 Sunan Abi Dawud 4660, Model Behavior of the Prophet (Kitab Al-Sunnah) (4l i), Chapter: Proof Of Abu Bakr's Caliphate ( . <39l 3 b
aie alll )S.')

25 Sunan Abi Dawud 4661, Model Behavior of the Prophet (Kitab Al-Sunnah) (4.l <), Chapter: Proof Of Abu Bakr's Caliphate (gﬁ DAL &
dic alll )S.')

26 Musnad al-lmam Ahmad, awwalu Musnad al-Kuffiyyiin, Hadits ‘Abdullah bin Zam’ah (AU ) 3§ 0 4l e Cuns ¢ o S disa 5l « 2aad olaY) 2t
e J3): Abdullah bin Zam'ah berkata: Umar berkata kepadaku, "Celaka kamu, apa yang kamu lakukan terhadapku wahai lbnu Zam'ah. Demi Allah,
saya tidak berpikir ketika kamu memerintahkanku, kecuali Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam-lah yang memerintahkanmu (untuk menyuruhku
menjadi Imam). Kalau bukan karena itu, aku tidak akan shalat (mengimami) kaum Muslimin." Saya berkata: "Demi Allah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam tidaklah memerintahkanku. Namun ketika saya tidak melihat Abu Bakar, saya memandang, Andalah yang lebih berhak untuk mengimami
shalat.". Tercantum juga dalam Kitab asy-Syari’ah karya al-Ajurri (4l e SSs ol s gy S5 Gl Gl slae S5 &aad) ol Gaaeatll 5 latl) S (5 a3 day y2)
1265 @) Cpas afld 5 2ny 5 ol g dgle alll loa alll J s ) 3ls b pgie alll o) Adlasall paea e 4ic),




il LailSs G dll Al 8 0ol G 2y S sl JY “Dengan mengirim seorang pelayan, seolah-olah
ayah telah memerdekakan saya.?’

Hadhrat Abdullah putra Hadhrat Abu Bakr (ra) sangat menyayangi istrinya, Atika. Tertulis satu
lagi kejadian bahwa karena kecintaan itu, ia tidak berangkat untuk berjihad. Hadhrat Abu Bakr (ra)
tidak dapat menerima sikap tersebut. Beliau memerintahkan Hadhrat Abdullah, “Jika kamu
meninggalkan jihad karena istrimu, ceraikan saja dia.” Hadhrat Abdullah mematuhi perintah sang
ayah untuk menceraikan istrinya, tetapi sambil membacakan puisi yang sangat menyentuh hati.
Ketika bait puisi tersebut sampai ke telinga Hadhrat Abu Bakr (ra), hati beliau larut dan akhirnya
mengizinkan Hadhrat Abdullah untuk rujuk kembali.?®

(0% o)l 2) Hadhrat Bara meriwayatkan, 3 dashaiag 468 Lzile 136 Aaal 238 L 05 & i e das
WA J85 43 G ol R\ 08 & o WEG A2 Gilal “Saya bersama Hadhrat Abu Bakr (ra) pergi
mengunjungi rumah keluarga beliau dan melihat putri beliau, Hadhrat ‘Aisyah sedang terbaring
karena demam. Saya melihat bahwa beliau yaitu Hadhrat Abu Bakr (ra) mencium pipi Hadhrat
‘Aisyah dan bertanya, ‘Bagaimana kabarmu putriku?>?°

Selanjutnya, insya Allah, akan disampaikan pada lain kesempatan.30
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27 ath-Thabagaat (8/250 s (¥ Sl Cladall),

28 Al-Muttagi al-Hindi (¢!l &) dalam karyanya Kitab Kanzul ‘Ummal (Jleadl S Q) (&3 By 48 we 5ill), Lihat kisah Abdullah dan Atikah ini
dalam Usdul Ghobah karya Ibnul Atsir, Al Isti’ab karya Ibnu Abdil Barr, Al Ishobah karya Ibnu Hajar dan lainnya. Di dalam buku karya Ahmad
Taymur Basya (Lil  sasi 2eal) berjudul “al-Hubb wal Jamal ‘indal ‘Arab’ (<) xie Jualls call) atau Cinta dan Keindahan di kalangan Arab’ bahasan
Atikah binti Zaid (x) < 4<ile), hal yang melatarbelakangi ketidaksukaan Hadhrat Abu Bakr (ra) terhadap kelakuan ‘Abdullah, putranya ialah karena
‘Abdullah begitu lekat dan dekat dengan istrinya sampai-sampai membuatnya tidak shalat berjamaah bersama kaum Muslimin. Maksudnya, selalu
bersama istrinya terus. Puisi kecintaan Abdullah terhadap Atikah setelah menceraikannya demi ketaatan terhadap ayahnya, Hadhrat Abu Bakr (ra):
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Duhai Atikah sayang, aku tak bisa melupakanmu selama mentari masih bersinar...dan selama merpati berkalung masih berkicau...Duhai Atikah sayang,
pada setiap siang dan malam hatiku memendam rasa padamu. ..

Tak pernah kusaksikan orang sepertiku menceraikan wanita seperti dirinya...dan tak pernah ada wanita sepertinya yang diceraikan tanpa
kesalahan...Dia wanita berakhlak mulia, cerdas, bernasab tinggi, berparas indah dalam malu dan jujur

29 Sunan Abi Dawud 5222, Kitab Al-Adab-General Behavior («2¥! <:iS), Chapter: Regarding kissing the cheek — bab mencium pipi (’;'sj‘ Eir PR
30 Referensi: https://islamahmadiyya.net/cat.asp?id=116 (website resmi Ahmadiyah dalam bahasa Arab)
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